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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kreativitas praktek mengajar mahasiwa secara signifikan dengan memanfaatkan laboratorium microteaching pada mahasiswa semester VI di Fakultas Keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Asahan, Kisaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester VI Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Tahun Ajaran 2018/2019. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester VI pada Program studi Bahasa Indonesia dan Matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment (eksperimen semu). Analisis data dilakukan dengan analisis kovarians (Anakova). Hasil utama dari penelitian ini adalah secara keseluruhan mahasiswa pada program studi matematika yang pembelajarannya dengan memanfaatkan laboratorium microteachng secara signifikan lebih baik dalam meningkatkan kreativitas dalam praktik mengajarnya dibandingkan mahasiswa program studi bahasa dan sastra. Secara deskriptif juga dikaji jawaban dari rumusan masalah yaitu: secara klasikal tingkat kemampuan kreativitas pada program studi bahasa dan sastra hanya sebesar 3,125%, sedangkan pada program studi matematika sebesar 84,375%. Tingkat kemampuan kreativitas mahasiswa Prodi matematika rata-ratanya adalah 72,15 sedangkan tingkat kemampuan kreativitas mahasiswa program studi bahasa dan sastra rata-ratanya adalah 46,34.
Kata kunci: Kreativitas, Matematika, Bahasa dan Sastra, Laboratorium Microteaching.

ABSTRACT
This study aims to determine the differences in creativity in teaching practices of students significantly by utilizing a microteaching laboratory for semester VI students in the Teaching and Education faculty of Asahan University, Kisaran. The population in this study were all semester VI students of the Teaching and Education Faculty 2018/2019 Academic Year. The sample in this study were all semester VI students in the Indonesian Language and Mathematics Study Program. This type of research is a quasi-experimental study. Data analysis was performed by analysis of covariance (anakova). The main result of this research is that overall students in mathematics study programs whose learning by utilizing microteachng laboratories are significantly better at increasing creativity in their teaching practices than students in language and literature study programs. Descriptive also examined the answers of the formulation of the problem namely: classically the level of creativity in the language and literature study program was only 3.125%, while in the mathematics study program it was 84.375%. The average level of students 'creativity in mathematics study program is 72.15 while the average level of students' creativity in language and literature study programs is 46.34.
Keywords: Creativity, Mathematics, Language and Literature, Microteaching Laboratory.

I. PENDAHULUAN
 Di era informasi dan komunikasi, Indonesia memerlukan sumberdaya manusia yang kreatif dan terampil untuk menghasilkan karya inovatif. “Creativity as being imaginative and inventive, bringing into existence, making, originating‟ (Dictionary, 1995). Oleh karena itu, istilah kreativitas berkenaan dengan perubahan yang dapat menghasilkan gagasan baru: kapasitas untuk menghasilkan gagasan yang orisinal, inventif dan baru. Menurut (Torrance & Goff, 1990), kreativitas akademik merupakan ‘process of thinking about, learning and producing information in school subjects such as science, mathematics and history’. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan menekankan pada bagaimana memfasilitasi belajar peserta didik untuk berpikir kreatif agar memiliki kompetensi untuk bekerja sama, memahami potensi diri, meningkatkan kinerja dan berkomunikasi secara efektif dalam setiap pemecahan masalah yang dihadapi. 
Sesuai dengan visi dan misi Universitas Asahan, Menjadi Universitas yang unggul bidang pen-didikan, dan eco-socio-environment dalam menghasilkan lulusan yang inovatif dan berkepribadian.  Bidang pendidikan khususnya pada FKIP UNA,  sebagai institusi pencetak calon guru, membekali mahasiswa dengan pengalaman micro teaching untuk melatih keterampilan mengajar mahasiswa calon guru, baik dari segi kualitas maupun kuantitas terus mendapat perhatian. 
Pengembangan  praktik micro teaching ini diarahkan untuk mendukung kompetensi calon guru yang professional. Apalagi dengan disahkannya Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menuntut adanya kualifikasi
guru berpendidikan strata satu (S1). Untuk mewujudkan guru professional yang berkualifikasi S1 tersebut maka diperlukan pengalaman lain sebagai bekal calon guru yaitu mengajar siswa sekolah yaitu praktik micro teaching dan praktek magang 3. 
Kegiatan microteaching, pada perguruan tinggi sebagai bagian integral dari perguruan tinggi, menempati posisi vital dalam kegiatan perkuliahan, terutama dalam membekali mahasiswa semester 6 untuk memiliki segenap kompetensi keguruan melalui kegiatan simulasi mengajar ((Ardi, 2014).  Kegiatan magang 3 dilaksanakan oleh mahasiswa semester 7 FKIP UNA. Sebelum melaksanakan Program magang 3  akan dibekali terlebih dahulu tentang micro teaching. Performa mahasiswa dan penguasaan diri akan dipengaruhi oleh mata kuliah yang pernah diikuti sebelumnya (Sohibun, Febriyani, & Maisaroh, 2017). Pelaksanaan microteaching memberi keunggulan tersendiri bagi mahasiswa calon guru untuk mampu menguasai kelas, dan untuk mengembangkan metode mengajarnya serta mampu meningkatkan rasa percaya diri dalam kelas (Unlu, 2018). Program studi bahasa dan sastra serta pendidikan matematika merupakan prodi yang ada dalam FKIP UNA, mengingat sampel yang dipilih adalah dua prodi tersebut yang merupakan pembatasan  masalah dalam penelitian. Mengingat prodi pendidikan matematika memiliki tantangan tersendiri dalam hal praktek mengajar, sebab faktanya saat ini para guru masih bnyak yang kurang mampu menguasai kelas dan luring mampu dalam penngambangan model artinya penguasaan tentang microteachingnya belum masuk pada taraf kategori baik, perlu ada perbaikan kembali, tidak menutup kemungkinan pada prodi bahasa dan sastra juga semakin hari faktanya siswa mengalami kejenuhan dalam belajardi kelas, ini juga salah satu factor kurangnya ilmu microteaching yang dimilki oleh seorang guru. Maka perlunya ditingkatan pada generasi penerus yang akan menjadi guru professional kedepannya, dengan member pengajaran praktik microteaching pada mahasiswa FKIP UNA.  Hal ini yang menadi latab belakang diadakannya penelitian dengan judul  Perbedaan Kreativitas Praktek Mengajar Mahasiswa Dalam Pemanfaatan Laboratorium Microteaching Fkip Universitas Asahan 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk mengadakan suatu penelitian penelitian guna mencapai tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan perhitungan statistik serta bentuk
penelitiannya adalah Survey studies. Metode deskriptif yaitu suatu cara
pemecahan masalah berdasarkan kenyataan atau kondisi aktual apa adanya.
Sampel penelitian dipilih dua kelas secara acak (random). Pemilihan kelas secara acak dimungkinkan karena berdasarkan pengamatan dan laporan dari dosen FKIP UNA pendistribusian siswa pada tiap kelas merata secara heterogen. Hal ini sesuai dengan pendapat Russefendi (1998: 78): “salah satu cara memilih sampel mewakili populasinya adalah cara random sederhana, yaitu bila setiap anggota dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
Teknik pengumpulan datanya adalah menggunakan teknik komunikasi langsung dan teknik komunikasi tidak langsung, dengan sumber data adalah mahasiswa program studi Bahasa dan sastra sebanyak 32 orang dan prodi pendidikan matematika sebanyak 32 orang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Tabel 1.1 Kemampuan kreativitas prodi bahasa dan sastra
No	Interval Nilai	Jumlah Siswa	Persentase	Kategori Penilaian
1	0  SPK < 45	14	43,75%	Kurang sekali
2	45  SPK < 65	17	53,125%	Kurang
3	65  SPK < 75	1	3,125%	Cukup
4	75  SPK < 90	0	0%	Tinggi




























Tabel 1.2	Kemampuan Kreativitas Mahasiswa Prodi Matematika Secara Kuantitatif
No	Interval Nilai	Jumlah Siswa 	Persentase	Kategori Penilaian
1	0  SPK < 45	0	0	Kurang sekali
2	45  SPK < 65	5	15,625%	Kurang
3	65  SPK < 75	15	46,875%	Cukup
4	75  SPK < 90	12	37,5%	Tinggi



















Dari uraian di atas diperoleh bahwa pada kategori penilaian “kurang sekali” terdapat 0 orang siswa, untuk kategori “kurang” terdapat 5 orang siswa, untuk kategori “cukup” terdapat 15 orang siswa, untuk kategori “tinggi” terdapat 12 orang siswa, untuk kategori “sangat tinggi” terdapat 0 orang siswa.





Tabel 1.3. 	Rekapitulasi Rata-rata Hasil Kemampuan Kreativitas Mahasiswa
Jenis Tes	No	Aspek	Kelompok
			Bahasa	Matematika
Kreativitas 	1	Proporsi skor uji awal	14,87	20,12
	2	Proporsi skor uji akhir	46,34	72,15






Pada Tabel 1.3 dapat dilihat, untuk kemampuan kreativitas rata-rata proporsi skor uji awal dan uji akhir siswa kelas bahasa dan sastra adalah 14,87 dan 46,34.   Bila diperhatikan rata-rata proporsi skor uji akhir terjadi peningkatan rata-rata proporsi skor sebesar 31,47. Sedangkan kelompok kelas matematika yaitu 20,12 dan 72,15 terjadi peningkatan rata-rata proporsi skor sebesar 52,03. Selisih proporsi uji awal dan uji akhir kelompok eksperimen lebih besar dari selisih proporsi skor uji awal dan uji akhir untuk kelas kontrol. Hal ini memberi petunjuk bahwa pembelajaran  melalui pemanfaatan laboratorium micro teaching dapat meningkatkan pencapaian kemampuan kreativitas daam praktek mengajar mahasiswa semester 6.
	Menurut data pada Tabel 1.3, berdasarkan kriteria ketuntasan belajar untuk kemampuan kreativitas bahwa banyaknya mahasiswa kelas bahasa yang tuntas belajar hanya 1 orang dari 32 mahasiswa atau 3% dari jumlah siswa. Banyaknya siswa yang tuntas untuk kelas matematika adalah 27 orang dari 32 siswa atau 84,375% dari jumlah siswa. Selisih persentase ketuntasan siswa kelas prodi matematika  ini jauh lebih besar dari persentase ketuntasan mahasiswa kelas bahasa dengan sebesar 81,375%. 
	Sesuai dengan kriteria ketuntasan secara klasikal bahwa suatu pembelajaran dipandang telah tuntas jika terdapat 80% siswa yang telah memiliki skor  65% dari skor maksimum. Dengan demikian secara klasikal kelas prodi matematika telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar tetapi kelas bahasa belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar. 
Secara deskriptif terlihat bahwa kemampuan kreativitas mahasiswa rata-rata proporsi uji akhir siswa yang diajarkan dengan pembelajaran melalui labortorium micro teaching 72,15, sedangkan kemampuan kreativitas mahasiswa rata-rata proporsi uji akhir mahasiswa yang diajarkan dengan pembelajaran melalui labortorium micro teaching  46,34, artinya terdapat perbedaan antara rata-rata hasil kemampuan kreativitas prodi bahasa dan sastra dengan prodi matematika.

IV. KESIMPULAN 
	Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian selama pembelajaran dengan pemanfaatan  laboratorium micro teaching dengan menekankan pada kemampuan kreativitas dalam praktik mengajar, maka peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1.	Kemampuan kreatifitas mahasiswa dalam praktik mengajaran dengan memanfaatkan laboratorium micro teaching mahasiswa prodi matematika lebih baik dari mahasiswa prodi bahasa dan sastra
2.	Tingkat kemampuan kreatifitas mahasiswa dalam praktik mengajaran dengan memanfaatkan laboratorium micro teaching mahasiswa prodi matematika rata-ratanya adalah 72,15 sedangkan tingkat kemampuan kreatifitas mahasiswa dalam praktik mengajaran dengan memanfaatkan laboratorium micro teaching mahasiswa prodi bahasa dan sastra rat-ratanya adalah 46,34. Bila ditinjau ketuntasan secara klasikal nilai kemampuan kreatifitas mahasiswa dalam praktik mengajaran dengan memanfaatkan laboratorium micro teaching mahasiswa prodi bahasa dan sastra sebesar 3,125%, sedangkan pada kelas prodi matematika  84,375%. 

UCAPAN TERIMA KASIH







Ardi, M. (2014). Pelaksanaan Pembelajaran Micro Teaching Bagi Mahasiswa Program Studi PPKn STKIP-PGRI Pontianak. Jurnal Edukasi, 1(1), 75–84.Dictionary, O. E. (1995). Concise Oxford Dictionary. UK: Oxford UP.Sohibun, Febriyani, Y., & Maisaroh, I. (2017). Peranan Mata Kuliah Profesi Kependidikan dan Micro Teaching terhadap Kompetensi Professional Mahasiswa PPL fisika. Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 2(1), 57–65.Torrance, E. P., & Goff, K. (1990). Fostering academic Creativity in Gifted Students. ERIC Digest E484. ERIC Document Reproduction Service No. 321489.Unlu, M. (2018). Effect of Micro-Teaching Practices With Concrete Models On Pre-Service Mathematics Teachers’ Self-Efficacy Beliefs About Using Concrete Models. Universal Journal of Educational Research, 6(1), 68–82.
Dictionary, O. E. (1995). Concise Oxford Dictionary. UK: Oxford UP.
Sohibun, Febriyani, Y., & Maisaroh, I. (2017). Peranan Mata Kuliah Profesi Kependidikan dan Micro Teaching terhadap Kompetensi Professional Mahasiswa PPL fisika. Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 2(1), 57–65.
Torrance, E. P., & Goff, K. (1990). Fostering academic Creativity in Gifted Students. ERIC Digest E484. ERIC Document Reproduction Service No. 321489.
Unlu, M. (2018). Effect of Micro-Teaching Practices With Concrete Models On Pre-Service Mathematics Teachers’ Self-Efficacy Beliefs About Using Concrete Models. Universal Journal of Educational Research, 6(1), 68–82.










PAGE  






